
BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Semakin dangkal kedalaman tanam maka akan mempercepat saat 

munculnya kecambah di atas permukaan tanah, saat jatuhnya Cotyledon, 

saat munculnya daun pertama dan meningkatkan tinggi tanaman, panjang 

hipokotil, persentase perkecambahan, persentase tanaman hidup dan 

panjang akar tunggang. 

2. Perlakuan kedalaman tanam 15 cm (P3) menghasilkan pertumbuhan 

tanaman yang paling lambat dibandingkan dengan perlakuan kedalaman 

tanam 5 cm (P1) dan kedalaman tanam 10 cm (P2). 

 

5.2 Saran 

1.  Dari hasil penelitian direkomendasikan untuk menggunakan kedalaman tanam 

5 cm (P1) karena mempercepat munculnya kecambah dan pertumbuhan bibit 

durian. Selain itu memiliki nilai tinggi tanaman, panjang hipokotil, persentase 

perkecambahan, persentase tanaman hidup dan panjang akar tunggang lebih 

tinggi dibandingkan kedalaman tanam yang lain.  

2. Pada penelitian ini terdapat kesalahan-kesalahan yang terjadi di lapang yaitu, 

kurangnya jumlah perlakuan, penggunaan benih durian yang berbagai jenis, 

penggunaan ember untuk media tumbuh, pengukuran  tinggi tanaman dan 

panjang hipokotil.  
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